BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agrans yang memiliki potensi besar dalam
sektor pertanian, termasuk subsekior hortikultura seperti sayuran. Meski
kontribusi sektor imi terhadap Pmd:uk Hﬁmuk Bruto (PDB) hdak sebesar
sektor jasa atay industri, lebib q‘.hni‘ﬂﬂlmh tangga di Indonesia masih
bergantung pada kegistan pertanian{l]. Produksi hjrmm memegang permn

strategis. fiduk hanya dalam memenuhi kebutuhan pangan domestik tetapi juga
dalam mendukung ketshanan pangan dan kesejahterasn masyarakat pedesaan
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Naumun, sektor pertanian menghadapi tantangan besar. Perubahan iklim,
‘keterbatasan infrastruktur, serta fragmentasi lahan perianian menjadi hambatan
Wtama bagi:stabilitas produksi{l]. Sensus Pertanian 2023 meneatat bahwa
mayoritas petani di Indonesin adalah petani gurem dengan Tuas lahan kurang
dari 05 hektar, yang rentan terhadap dampak fluktussi pasar dan faktor
‘eksternal |ninnya[2], Dalam  konteks ini, pmmﬂ m'nq_ sering  kali
mengalumi ketidakstabilan vang memengaruhi ketersedinon dan harga di
pasar(4].

Metode ARIMA telah menunjukkan efektivitasnys dalam berbagai
penelitian terksit persmalan di sekior pertanian. ARIMA berhasil digunakan
untuk memprediksi indeks harga perdagangon besar dalam sektor pertanian,
menunjukkan pols yang skurat dan dapat diandalkan[5]. Model ARIMA
bekerja dengan menpgunakan data historis untuk mengidentifikasi pola dan
memprediksi nilal di mesa depan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, metode
ARIMA telah diterapkan dalam peramalan harga cabai merah di Indonesia dan
menunjukkan bahwa model ARIMA (2.0.0) mampu memberikan hasil prediksi
yang cukup akurat dengan kecenderungan harga yang stabil dalam periode
tertentu. Arima sangat cocok untuk memprediksi data yang bersifal deret waktu
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dan musiman sehingga sangat relevan untuk memprediksi hasil produksi di
sektor pertaman dan Keunggulan metode ini terletak pada kemampuannya
dalom menangkap pola musiman dan tren. sehingga dopat memberikan estimasi
vang lebih presisi dibandingkan metode statistik konvensional[6]. [T].
Pepelitian ini bertujuan untuk memprediksi produksi sayuran di
Indonesia dengan menggunakan data kistoris  fahun 2000-2023, dengan
menggunakan metode ARIMA dan befﬁﬂ:m.pada dota dari 38 provinsi. Hasil
penelitian inj diliarapkan dapat member Rmuﬂ:us: terhadap perencanaan
berbasis data dan mendukung pengembangan kebijakan strategis di sektor
pertanian fndonesia. khususnya dalam meningkatkan ketahanan pangan dan
stabilitns harga komoditas hortikultura.
.,htjﬁﬁﬂmm Masalah

Berdasar lstar belakung yang telah draikan, terdapat beberapa
permasalahan yang perlu diteliti lebih lanjut terkait dengan produksi sayuran di
Indonesia, khususnys dalam aspek peramalin menggunakan metode ARIMA.
I'Jld.‘rhmﬂn, penelition imi berupays untuk menjawab beberapa pertanyaan

Serik
I. Seberapa akurat metode ARIMA dalam nmnpudM pljﬂgd_ﬁ'si sayUran
berdasarkan dat historis 200020237
2. Bllﬁﬂm. Mmh hlﬁlﬂklengknpan ﬂ;ll tﬂimdap tingkat akurasi

1.2 Batasan MIS.I].I[_I_

Agar penelitian ini lebih terarah dan focus, terdapat beberapa Batasan
yang ditetapkan yaitu:
l. Penelitian ini hamya mencakup data produksi sayuran dari 38 provinsi
di Indonesia selama periode 2000-2023, tanpa mempertimbangkan
wilayah lamn atau data produksi sayuran internasional.
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada hasil produksi
sayuran dalam satuan kuantitas (seperti ton), tanpa memperhitungkan



faktor-faktor lain seperti luas lahan. penggunaan pupuk, atau perubahan
i

3. Metode yang digunakan dalam penclition ini adalsh ARIMA
(AutoRegressive Integrated Moving Average), tanpa perbandingan
dengan metode prediksi lainnya.

4. Penelitian ini mengasumsikan b;

mengantisipasi perubahan produks
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfast baik dari segi
teoritis maupun praktis, sebagai beriku:
[. Manfast Teoritis
a) Dapat menjodi dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin



mengembangkan atau membandingkan metode prediksi produksi
pertznian lainnya, seperti SARIMA atou machine leaming.

b} Memberikan konstribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
di bidang statistika dan peramalan, khususnya dalam prediksi
produksi sayuran

¢) Menambah wawasan dan referensi akademik mengenai penggunaan
matode ARIMA du]mp unalisis deret waktu, khususnya dalam
prediksi produksi sayuran

2. Manfaat Praktis

a) Memberiken informasi  prediksi produksi - sayuran yang dapat
digunakan oleh petani dan pelaku usaha dﬂl.'nrr ‘mengantisipasi
fluktuasi hasil panen dan harga pasar

b) Membantu pemangku kebijakan dalam merancang strategiyang lebih
efiektif untuk meningkatkan produksi dan distribusi sayuran di
Indonesia. .

c) ﬂémiukung perencanaan  sektor pertanian  dalam l_fingka
-meningkatian pangan nosional dengan memperhitungkan tren
produksi vang telah di prediksi

1.6 Slstematika Penullsan
M laporan dmm berdasarkan dasar-dusar penulisan karya
ilmiah. Sistematika. ini wm memastikan balwa penyusunan laporan

menjadi lebih terstruktur dan dapat dipshami dengan mudah. Sistematika penulisan
skripsi adalah sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN, bensi Lalar belakang, Rumusan Masalah, Batasan

Masalzh, Tujuan Perelitizn, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, benisi Studi Literstur dan dasar-dasar teori yang
digunakan mengenal produksi sayuran, Konsep Time Series, Metode ARIMA.

BAB M METODE PENELITIAN, berisi metode vang digunakan dalam penelitian
tentang objek penelitian, Alur penelitian dun Alat dan Bahan penelitian.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi hasil dan pembahasan dari
Parameter ARIMA (p. d. q), dan pemodelan serta evaluasi ARIMA. Terdapat
penerapan aplikasi di objek penelitian.
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